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 Dilakukan pembuatan briket arang berbahan dasar kulit salak dengan variasi perekat 

tepung tapioka dan penambahan getah karet. Variasi komposisi kulit salak dengan 

perekat tepung tapioca dan penambahan getah karet antara lain: sampel A (70%:30%), 

B (60%:40%), dan C (50%:50%), perbandingan perekat dengan air (1:3), serta waktu 

pengeringan selama 7 hari. Parameter uji fisika dan kimia meliputi: kadar air, nilai 

kalor, kadar abu, kadar zat terbang dan kadar karbon. Hasil uji fisika dan kimia briket 

arang kulit salak diperoleh briket arang yang optimal yaitu pada sampel A (70%:30%). 

Pada sampel A, briket arang yang diperoleh menghasilkan nilai kadar air 4,13%, nilai 

kalor 4.707 Cal/g, kadar abu 6,42%, kadar zat terbang 6,27%, dan kadar karbon 

76,42%. Sampel briket arang telah sesuai dengan SNI No. 01-6235-2000, dan briket 

arang dapat digunakan dalam skala rumah tangga.   
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 Charcoal briquettes made from bark bark with a variation of tapioca flour adhesive 

and the addition of rubber latex have been carried out. Variations in the composition 

of salak peel with tapioca flour adhesive include: samples A (70%:30%), B 

(60%:40%), and C (50%:50%), adhesive ratio to water (1:3), and drying time for 7 

days. Physical and chemical test parameters include: water content, calorific value, 

ash content, volatile matter content and carbon content. The results of the physical and 

chemical tests of zalacca peel charcoal briquettes obtained the optimal charcoal 

briquettes in sample A (70%:30%). In sample A, the charcoal briquettes obtained 

produced a moisture content of 4.13%, a calorific value of 4,707 Cal/g, an ash content 

of 6.42%, a volatile matter content of 6.27%, and a carbon content of 76.42%. 

Charcoal briquette samples are in accordance with SNI No. 01-6235-2000, and 

charcoal briquettes can be used on a household scale. 
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I. PENDAHULUAN 

 Energi alternatif dimanfaatkan sebagai bahan bakar yang dihasilkan dari sumber daya energi di 

Indonesia, yaitu panas bumi, gas bumi, batubara, gambut biomassa dan matahari (Perpres, 2018). Briket 

juga dapat digunakan untuk daerah pedesaan dengan memanfaatkan limbah biomassa seperti tempurung 

kelapa, kulit salak, pelepah salak, sekam padi ampas tebu, dan serbuk kayu jati. Dengan itu, untuk 

memanfaatkan kulit salak menjadi penting mengingat limbah ini belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Beberapa energi alternatif yang dapat di kembangkan sebagai pengganti dari minyak bumi 

adalah gas bumi, batubara dan biomassa. Gas bumi dan batubara merupakan energi dari fosil sedangkan 

biomassa itu sendiri merupakan bahan alami yang biasanya di anggap sebagai sampah dan sering di 

musnahkan dengan cara di bakar (Jumiati, 2019).  

Kulit salak merupakan limbah yang biasa tidak terpakai lagi. Kulit buah salak ini juga 

mengandung senyawa flavonoid, tannin dan alkaloid. Kulit salak juga bisa digunakan sebagai bahan 

dasar pembuatan briket. Kulit salak juga menjadi solusi pengganti bahan bakar yang semakin hari 

menipis dengan berkembang nya transfortasi dan lain sebagainya. Briket arang merupakan energi 

terbarukan dari biomassa yang diolah dari tumbuhan dan tanaman. Biomassa juga memiliki potensi 

penting untuk menjadi salah satu pemenuhan sumber energi utama dimasa mendatang dan modernisasi 

sistem bioenergi (Sunarjono, 2008). 

Biomassa adalah sebagai material tanaman, tumbuh-tumbuhan atau sisa hasil pertanian yang 

digunakan untuk bahan bakar atau sumber bahan bakar. Sumber-sumber biomassa secara umum ialah 

tongkol jagung, jerami dan lainnya. Material kayu seperti kayu atau kulit kayu, potongan kayu dan lain 

sebagainya. Sampah kota, misalkan sampah kertas dan tanaman sumber energi seperti minyak kedelai, 

alfalfa, poplars dan lain sebagainya (Jumiati, 2020).  

Tepung tapioka terbuat dari umbi ketela pohon yang di olah menjadi tepung. Pemanfaatan 

tepung tapioka sebagai bahan perekat yaitu karena zat pati nya yang terdapat dalam bentuk karbohidrat 

dalam umbi ketela pohon yang berfungsi sebagai cadangan makanan. Tepung tapioka juga memiliki 

kelebihan antara lain memiliki daya serap pada air dan memiliki kekuatan perekat yang baik, mudan 

diperoleh dan tidak membahayakan kesehatan (Jumiati, 2021). 

Getah karet adalah salah satu kelompok hasil hutan yang merupakan sumber pendapatan bagi 

masyarakat di sekitar hutan. Hutan Indonesia merupakan salah satu sumber penghasil getah dunia 

dengan keragaman jenis getah yang bervariasi dan tinggi. Getah karet bahan yang bersifat cair dan kental 

yang keluar dari batang, kulit atau daun yang terluka. Getah karet dihasilkan secara alamiah dalam sel 

tumbuhan apabila terjadi luka pada tumbuhan (Kuspradini et al., 2016). 

Pada penelitian Saputra et al. (2022) tentang pemanfaatan limbah pasca panen getah karet dan 

kayu pohon karet sebagai briket arang untuk kemandirian energi. Pada penelitian ini melalui proses 

karbonasi menggunakan temperature 3500-4000C. dengan menggunakan perekat dari getah karet dan 

tepung tapioka. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, 

kadar karbon, kuat tekan dan waktu penyalaan awal dan lamanya.  

Pada penelitian Masyhura et al. (2017) tentang pengaruh penambahan kulit salak terhadap 

pembuatan briket arang dari cangkang biji karet. Penelitian ini briket yang akan dibuat adalah briket 

yang berbahan dari cangkang biji karet dan kulit salak dengan menggunakan perekat tepung tapioka dan 

dengan proses karbonasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan kulit salak 

terhadap cangkang biji karet. Pembuatan serbuk kulit salak tersebut menggunakan oven dengan suhu 

selama 1000C. 

II. METODE 

Pada penelitian ini terdapat dua tahapan, diawali dengan proses pembuatan briket arang kulit 

salak. Kulit salak sebagai bahan dasar pembuatan briket diperoleh dari tempat pengolahan salak yang 

berada di Kota Padang Sidempuan tepatnya di Desa Parsalakan. Kulit salak kemudian dijemur di bawah 

sinar terik matahari selama 3 hari lalu dikarbonasi pada suhu 1000C selama 2 jam menggunakan oven. 

Arang kulit salak dihaluskan lalu diayak menggunakan ayakan 100 mesh, kemudian ditambahkan 

perekat tepung tapioka dan getah karet. Variasi komposisi arang kulit salak dengan perekat yaitu sampel 

A (70%:30%), B (60%:40%) dan C (50%:50%), dengan perbandingan perekat dan air (1:3). Setelah 

semua adonan tercampur rata kemudian dicetak menggunakan cetakan manual berbentuk kubus dengan 
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ukuran panjang sisi 5 cm. pada tahap kedua, sampel briket diuji parameter fisika yaitu kadar air dan nilai 

kalor. Parameter kimianya yaitu kadar abu, kadar zat terbang dan kadar karbon.   

2.1 Kadar Air  

Untuk mengukur kadar pada sampel, briket ditimbang terlebih dahulu kemudian di masukkan 

ke dalam oven pada suhu 2000C selama 2 jam, kemudian setelah proses oven selesai, keluarkan briket 

dan di diamkan selama 1 jam, kemudian di timbang. Untuk menghitung kandungan kadar air pada briket 

digunakan ASTM D-3173-03 dengan menggunakan Persamaan 1 (D3173 ASTM, 2008).  

( ) %100% 
−

=
b

ba
AirKadar   (1) 

dimana a adalah massa sampel awal (g) dan b massa sampel hasil penyusutan (g). 

2.2 Nilai Kalor  

Untuk menentukan nilai kalor pada sampel, briket yaitu berdasarkan ASTM D240 dengan 

menggunakan alat automatic bomb calorimeter, merk IKA-C 2000. Automatic bomb calorimeter 

merupakan alat y ang digunakan untuk mengukur bahan bakar atau daya kalori dari suatu material.   

2.3 Kadar Abu 

Untuk mengukur kadar abu pada sampel, briket di timbang lalu di lakukan proses pemanasan 

sampel dengan cara memasukkan sampel briket ke dalam tanur pada suhu 6500C selama 2 jam, setelah 

proses penanuran selesai briket di keluarkan dan di diamkan selama 2 jam, kemudian di timbang. Proses 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan terhadap kadar abu. Untuk menghitung kandungan kadar abu 

pada briket di gunakan standard ASTM D-3175-04 dengan menggunakan Persamaan 2. 

( ) %100% =
a

b
AbuKadar   (2) 

dimana a adalah massa awal (g) dan b adalah massa sampel setelah pemanasan (g). 

2.4 Kadar Zat Terbang 

Penentuan kadar zat terbang briket dilakukan dengan cara memanaskan sampel di dalam 

furnance pada suhu 9500C kedap udara pada waktu yang di tentukan yaitu selama 7 menit (Faizal et al., 

2014). Untuk mengukur kadar zat terbang, sampel di timbang lalu di panaskan ke dalam furnance 

dengan suhu 9500C selama 7 menit. Sesudah proses furnance selesai sampel briket di keluarkan dan di 

diam kan selama 45 jam, kemudian sampel di timbang lagi. Untuk menghitung kandungan kadar zat 

terbang yang ada pada briket dengan ASTM D-3175-02 dengan menggunakan Persamaan 3 (D3175 

ASTM, 2011). 

( ) %100% 
−

=
a

cb
terbangzatKadar   (3) 

dimana a adalah massa awal briket (g), b adalah massa briket sesudah suhu 1070C (g) dan c adalah 

massa suhu 9500C.   

2.5 Kadar Karbon 

Kadar karbon adalah senyawa karbon pada briket, di luar dari zat terbang dan abu, kadar karbon 

merupakan pemastian baik buruknya mutu arang. Kadar karbon dalam sampel di dapatkan dari 100% 

di kurangi jumlah % kadar abu, dan % kadar air. Untuk menghitung kandungan karbon digunakan 

ASTM D-3172-89 dalam bentuk Persamaan 4 (D3172 ASTM, 2013).   

( ) ( )airkadarabukadarterbangzatkadarKarbonKadar %%%%100% ++−=    (4) 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil uji sifat fisika dan kimia briket arang kulit salak terdiri atas kadar air, nilai kalor, kadar 

abu, kadar zat terbang dan kadar karbon yang ditunjukkan oleh Tabel 1.  
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Tabel 1 Hasil uji fisika dan kimia briket arang kulit salak  

Parameter Uji Sampel 

A 

Sampel B Sampel C SNI No. 01-6235-

2000 

Kadar air (%) 4,13% 4,42% 5,22% ≤8 

Nilai kalor (Cal/g) 4.707 4.244 4.309 5000 

Kadar abu (%) 6,42% 6,45% 6,91% ≤8 

Kadar zat terbang (%) 6,27% 7,54% 11,78% ≤15 

Kadar karbon (%) 76,42% 81,58% 81,65% ≥77 

3.1 Kadar Air  

Hasil rata-rata kadar air pada briket kulit salak di tunjukkan pada Gambar 1. Uji sampel A di 

dapatkan kadar air 4,13%, sampel B 4,42% dan sampel C 5,22%. Sampel yang telah diuji dan di hitung 

kadar air nya lalu di bandingkan dengan SNI briket arang yaitu kadar air sebesar ≤8% telah memenuhi 

standar mutu briket. 

 
Gambar 1 Grafik Kadar Air 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kadar air pada sampel A nilai kadar air lebih 

rendah yaitu sebesar 4,13%, kemudian pada sampel C nilai kadar air semakin tinggi yaitu sebesar 5,22%. 

Dari semua hasil uji nilai kadar air yang diperoleh sampel briket arang kulit salak sudah memenuhi SNI 

No. 01-6235-2000 tentang briket arang yaitu kadar air ≤8%. Hasil pengujian kadar air briket arang 

mengalami kenaikan. Semakin tinggi persentase perekat tepung tapioka dan penambahan getah karet 

maka nilai kadar air pada briket arang semakin tinggi, sedangkan tinggi persentase arang kulit salak 

maka nilai kadar air pada briket arang semakin rendah. Ada beberapa faktor yang memungkinkan dapat 

menyebabkan perbedaan besarnya persentase kadar air pada masing-masing sampel briket, hal ini 

dikarenakan kandungan air yang terdapat dalam perekat getah karet apabila dicampur dengan arang kulit 

salak akan berpengaruh terhadap nilai kadar air pada briket arang. 

3.2 Nilai Kalor 

Mutu briket yang bagus yaitu briket arang yang memiliki nilai kalor yang tinggi, semakin tinggi 

nilai kalor yang di peroleh briket maka mutu dari briket tersebut akan semakin bagus (Jumiati, 2020). 

Nilai kalor dalam SNI No. 01-6235-2000 pada briket yaitu sebesar 5000 cal/g. nilai kalor pada penelitian 

ini diuji menggunakan alat Automatic bomb calorimeter, merk IKA-C 2000. 

 
Gambar 2 Grafik Nilai Kalor 
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Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa nilai kalor tertinggi pada sampel A (70%:30%) dan nilai 

kalor terendah pada sampel B (60%:40%). Memperlihatkan bahwa hasil uji nilai kalor briket arang kulit 

salak pada sampel A 4.707 Cal/g lebih tinggi dibandingkan sampel yang lain. Apabila dibandingkan 

dengan SNI No. 01-6235-2000 masih belum memenuhi mutu briket yaitu masih dibawah SNI mutu 

briket. Tinggi rendah nya nilai kalor dipengaruhi oleh kadar karbon (SNI, 2000). Jika kadar karbon yang 

dihasilkan oleh briket tinggi maka nilai kalor akan tinggi begitu juga sebaliknya, apabila nilai kadar 

karbon rendah makan akan menghasilkan nilai kalor yang rendah juga, hal ini dikarenakan pada proses 

pembakaran dibutuhkan karbon yang bereaksi dengan oksigen untuk mendapatkan nilai kalor (Putri & 

Andasuryani, 2017). 

3.3 Kadar Abu 

Hasil rata-rata kadar abu pada briket kulit salak di tunjukkan pada Gambar 3. Uji sampel A di 

dapatkan kadar abu 6,42%, sampel B 6,45% dan sampel C 6,91%. Sampel yang telah diuji dan di hitung 

kadar abu nya lalu di bandingkan dengan SNI briket arang yaitu kadar abu sebesar ≤8% telah memenuhi 

standar mutu briket. 

 
Gambar 3 Grafik Kadar Abu 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai kadar abu tertinggi pada sampel C (50%:50%) dan nilai 

kadar abu terendah berada pada sampel A (70%:30%). Hasil pengujian kadar abu mengalami kenaikan. 

Semakin tinggi persentase perekat tepung tapioka maka nilai kadar abu semakin tinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu Julham et al. (2015) dengan komposisi perekat tepung tapioka 0%, 10%, 

20% dan 30%. Pada pembuatan briket arang berbahan baku pelepah aren bahwa nilai kadar abu terendah 

terdapat pada komposisi 0%. Kadar abu meningkat dengan bertambah nya konsentrasi perekat. 

3.4 Kadar Zat Terbang 

Hasil rata-rata kadar zat terbang pada briket kulit salak di tunjukkan pada Gambar 4. Uji sampel 

A di dapatkan kadar zat terbang 6,27%, sampel B 7,54% dan sampel C 5,22%. Sampel yang telah diuji 

dan di hitung kadar zat terbang nya lalu di bandingkan dengan SNI briket arang yaitu kadar abu sebesar 

≤15% telah memenuhi standar mutu briket. 

 
Gambar 4 Grafik Kadar Zat Terbang 
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Gambar 4 memperlihatkan bahwa nilai kadar zat terbang tertinggi berada pada sampel C 

(50%:50%) dan nilai kadar zat terbang terendah berada pada sampel A (70%:30%). Hasil pengujian 

kadar zat terbang mengalami kenaikan. Semakin tinggi persentase perekat tepung tapioka maka nilai 

kadar zat terbang briket arang semakin tinggi, sedangkan semakin tinggi persentase arang kulit salak 

maka nilai kadar zat terbang semakin rendah. 

3.5 Kadar Karbon  

Hasil rata-rata kadar karbon pada briket kulit salak di tunjukkan pada Gambar 5. Uji sampel A 

di dapatkan kadar karbon 76,42%, sampel B 81,58% dan sampel C 81,65%. Sampel yang telah diuji dan 

di hitung kadar karbon nya lalu di bandingkan dengan SNI briket arang yaitu kadar abu sebesar ≥77% 

telah memenuhi dari kualitas mutu briket. 

 
Gambar 5 Grafik Kadar Karbon 

Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa nilai kadar karbon tertinggi pada sampel C (50%:50%) dan 

nilai kadar karbon terendah berada pada sampel A (70%:30%). Hasil pengujian kadar karbon mengalami 

kenaikan. Semakin tinggi persentase perekat tepung tapioka maka nilai kadar karbon semakin tinggi, 

sedangkan semakin tinggi persentase arang kulit salak maka nilai kadar karbon semakin rendah. 

IV. KESIMPULAN 

Hasil uji briket arang paling optimal terdapat pada sampel A (70%:30%) memiliki nilai kadar 

air 4,13%, densitas 0,58 gr/cm3, nilai kalor 4.707Cal/g, kadar abu 6,42%, kadar zat terbang 6,27%, dan 

kadar karbon 76,42% telah sesuai dengan SNI No.01-6235-2000 tentang briket arang, kuat tekan 1,056 

kg/cm3, dan laju pembakaran 130 menit. Oleh sebab itu, briket arang sudah bisa digunakan pada skala 

rumah tangga.  
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